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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia. Dalam proses pendidikan, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh strategi yang digunakan oleh guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh strategi Quantum Question terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa Kelas VIII SMP Al-Washliyah, Belawan. Penelitian
ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu metode yang mengandalkan data
numerik dan analisis statistik guna menjawab pertanyaan penelitian secara objektif.
Penelitian ini menggunakan instrumen terstruktur seperti observasi, angket
(kuesioner), atau tes untuk mengukur variabel-variabel yang telah ditentukan
dengan jelas. Tujuan utama dari pendekatan kuantitatif adalah untuk menguji
hipotesis, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, serta mengukur frekuensi dan
distribusi suatu fenomena dalam lingkup populasi yang lebih luas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan
Strategi Quantum Question terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII di SMP Al-Washliyah, Belawan. Penerapan strategi ini mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi, menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari, serta membentuk sikap yang religius dan reflektif.
Dengan kata lain, penggunaan Strategi Quantum Question secara efektif dapat
menjadi alternatif metode pembelajaran yang mampu mengoptimalkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI.

Kata Kunci: Pendidikan, prestasi, quantum, question, strategi

Abstract
Education is a crucial aspect of human resource development. In the educational
process, learning success is greatly influenced by the strategies employed by
teachers. The purpose of this study was to determine the effect of the Quantum
Question strategy on the learning achievement of eighth-grade students in Islamic
Religious Education at Al-Washliyah Middle School, Belawan. This study employed
a quantitative approach, a method that relies on numerical data and statistical
analysis to objectively answer research questions. Generally, this approach uses
structured instruments such as observations, questionnaires, or tests to measure
clearly defined variables. The primary purpose of a quantitative approach is to test
hypotheses, identify causal relationships, and measure the frequency and
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distribution of a phenomenon within a broader population. The results of the study
indicate a positive and significant effect of the implementation of the Quantum
Question Strategy on the learning achievement of eighth-grade students in Islamic
Religious Education at Al-Washliyah Middle School, Belawan. The implementation
of this strategy can improve students' ability to understand the material, connect it
to everyday life, and develop a religious and reflective attitude. In other words, the
effective use of the Quantum Question Strategy can be an alternative learning
method that can optimize student learning outcomes in Islamic Religious Education
subjects.

Keywords: achievement, education, quantum, question, strategy

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber
daya manusia. Dalam proses pendidikan, keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh strategi yang digunakan oleh guru. Strategi pembelajaran yang
inovatif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
minat belajar siswa, dan akhirnya mendorong prestasi belajar yang lebih baik
(Sanjaya, W. 2016).

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata pelajaran yang
bertujuan untuk membentuk karakter siswa sesuai nilai-nilai Islam. Namun,
tantangan dalam pembelajaran PAI sering kali muncul, seperti rendahnya minat
siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat disebabkan oleh metode
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik perhatian siswa (Majid, A., 2014).

Berdasarkan observasi awal, prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
di kalangan siswa pada umumnya menunjukkan hasil yang belum optimal. Banyak
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, yang
berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan hasil evaluasi yang kurang
memuaskan. Hal ini menjadi masalah serius karena pembelajaran PAI tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga pengembangan karakter dan spiritual
siswa.

Berbagai penelitian dan literatur menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan prestasi
belajar. Salah satu strategi yang dianggap efektif adalah strategi Quantum Question,
yang menekankan pada penggunaan pertanyaan-pertanyaan kritis untuk
merangsang daya pikir siswa. Strategi ini diyakini dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, mendorong rasa ingin tahu, serta memperdalam pemahaman materi
pelajaran.

Dalam Islam, upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman
merupakan bentuk ibadah yang sangat dihargai sebagaimana ditegaskan dalam
dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 9, "Katakanlah: 'Apakah sama orang-orang
yvang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya
hanya orang yang berakal yang dapat menerima pelajaran.” (Depag. R.1., 2018).

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang berilmu memiliki derajat
yang lebih tinggi, karena kemampuan berpikir dan pemahamannya membawa
manfaat yang luas, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan sekitarnya.
Maka dari itu, strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis
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dan aktif bertanya seperti Quantum Question sejalan dengan nilai-nilai pendidikan
dalam Islam.

Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji secara khusus pengaruh
strategi Quantum Question terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di
tingkat SMP, khususnya di SMP Al-Washliyah Belawan. Informasi yang ada
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi efektivitasnya perlu diuji secara
empiris dalam konteks yang spesifik.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi Quantum Question
berpeluang menjadi solusi untuk mengatasi masalah prestasi belajar PAI yang
rendah. Namun, perlu dilakukan penelitian yang sistematis untuk mengevaluasi
sejauh mana strategi ini benar-benar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
agar hasilnya dapat menjadi dasar bagi guru dalam memilih metode pembelajaran
yang tepat.

Karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh
strategi Quantum Question terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini melibatkan siswa Kelas VIII SMP Al-Washliyah Belawan. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan mutu
pembelajaran PAI di sekolah tersebut.

Penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif akan dilakukan sebagai
langkah untuk menguji kesimpulan ini secara empiris. Dengan menggunakan
pretest dan posttest serta angket sebagai instrumen pengumpulan data, diharapkan
dapat diperoleh bukti yang valid mengenai pengaruh strategi Quantum Question
terhadap prestasi belajar siswa.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian eksperimen dipilih untuk mengetahui secara langsung
pengaruh penerapan strategi Quantum Question terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di kalangan siswa Kelas VIII SMP Al-Washliyah
Belawan. Dalam penelitian ini, dilakukan perlakuan atau treatment berupa
penerapan strategi Quantum Question pada kelompok eksperimen, kemudian hasil
belajar kelompok ini dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional.

Untuk mengukur perubahan prestasi belajar akibat penerapan strategi
Quantum Question, penelitian ini menggunakan pretest dan posttest. Pretest
diberikan kepada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sebelum perlakuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah perlakuan diberikan pada
kelompok eksperimen, kedua kelompok kemudian mengikuti posttest yang
bertujuan mengukur hasil belajar setelah penerapan strategi pembelajaran. Dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok, dapat dianalisis
seberapa besar pengaruh strategi Quantum Question terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa.

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di SMP Al-Washliyah Belawan, yang
terletak di J1. Selebes No. 40, Kelurahan Belawan II, Kecamatan Medan Belawan,
Kota Medan, Sumatera Utara. Adapun kelas yang diteliti adalah Kelas VIII.
Penelitian berlangsung selama periode Juli sampai Agustus 2025.

BJIES., VOL. 1, NO. 1, JULY — DECEMBER 2025



alBiruni Journal of Islamic Education and Socio-Cultural Studies

Dalam penelitian ini meliputi 2 variable; yaitu variable bebas (independent)
dan variable terikat (dependent). Varibale bebas disebut juga dengan variable X dan
dalam hal ini adalah “strategi quantum question”. Strategi Quantum Question
adalah metode pembelajaran yang menekankan penggunaan pertanyaan-pertanyaan
kritis, bermakna, dan terarah untuk memacu siswa berpikir secara mendalam.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong
eksplorasi pengetahuan, serta memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Adapun variable terikat yang juga disebut dengan variable Y, maka dalam hal
ini adalah “Prestasi Belajar”. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran, yang biasanya diukur melalui evaluasi
seperti tes, tugas, atau observasi. Prestasi ini mencerminkan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan serta kemampuan mereka dalam menerapkan
pengetahuan tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Al-Washliyah
Belawan terdiri dari 1 Kelas dengan jumlah 33 orang. Sedangkan samplenya
melibatkan seluruh populasi, karena itu disebut penelitian total sampling.

Adapun alat instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
performance test. Tes performa merupakan bentuk tes yang menuntut jawaban
siswa dalam bentuk perilaku, tindakan/perbuatan, unjuk kerja atau keterampilan
melakukan tugas-tugas tertentu. Siswa bertindak atau mempraktekkan dan
mendemonstrasikan sesuai dengan apa yang diperintahkan atau ditanyakan.

Validitas yang digunakan adalah validitas expert yaitu dengan menggunakan
pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan yang berkompeten atau melalui expert
judgment. Konsultasi ini dilakukan dengan dosen pembimbing untuk melihat
kekuatan item butir. Selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk
menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
sebagai alat utama. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan skala
Likert yang bertujuan untuk mengukur persepsi, motivasi, dan pengalaman siswa
Kelas VIII SMP Al-Washliyah Belawan terkait penerapan strategi Quantum
Question dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Angket ini dibagikan
langsung kepada siswa untuk diisi secara mandiri dengan jujur. Data yang
terkumpul kemudian diolah secara kuantitatif untuk dianalisis pengaruh strategi
Quantum Question terhadap prestasi belajar siswa.

Selain angket, instrumen dokumenasi juga digunakan dalam penelitian ini.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang mendukung
penelitian, berupa catatan, laporan, arsip, atau dokumen lain yang relevan dengan
topik penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi
tambahan yang tidak dapat diperoleh melalui observasi langsung atau kuesioner.
Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh Strategi Quantum Question terhadap
prestasi belajar, dokumentasi dapat mencakup catatan evaluasi hasil belajar
sebelumnya, laporan kegiatan kelas, atau dokumen yang berhubungan dengan
kurikulum dan pelaksanaan strategi pembelajaran. Dengan menggunakan teknik
dokumentasi, peneliti dapat memperkaya analisis data dengan informasi yang sudah
ada dan lebih mudah mengakses bukti yang mendukung hipotesis penelitian.
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Instrumen lainnya adalah Formulir Checklist yang dapat mencakup elemen-
elemen untuk memastikan semua data relevan dan dikumpulkan dengan baik.
Sementara analaisis statistik juga dilakukan yang neliputi beberapa hal seperti, Uji
Asumsi (Uji Normalitas, Linearitas, Homogenitas). Uji Asumsi merupakan
serangkaian tes yang perlu dilakukan dalam penelitian kuantitatif untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat-syarat tertentu sebelum melakukan
analisis lebih lanjut, seperti regresi linier atau analisis varian (ANOVA). Karena itu
pegolahan data diperlukan uji asumsi utama yang meliputi uji normalitas, uji
linearitas, dan uji homogenitas.

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh Strategi Quantum Question
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam uji ini adalah merumuskan terlebih dahulu hipotesis, dan hipotesis
dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh Strategi Quantum Question dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa”. Kriteria pengujian hipotesis ini dilakukan
melalui rumus sebagai berikut:

1) Jika -thitung<-ttabel atau thiwng <twabel, maka hipotesis ditolak dan sebaliknya
rumus berikut diterima.
2) Jika -thitung™-trabel atau  thitung >trabel, maka hipotesis dapat diterima.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for
windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS
20.0 for windows.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam mengembangkan Prestasi Belajar PAI pada mata pelajaran PAI, guru
harus bersikap kreatif dan inovatif dalam memilih serta menerapkan model
pembelajaran. Kreativitas guru diperlukan agar materi PAI tidak hanya disampaikan
secara teoritis, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah Strategi Quantum Question, yang mendorong siswa
untuk merenungkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
metode ini, siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga
mampu menginternalisasikannya dalam sikap dan perilaku. Inovasi pembelajaran
yang dilakukan guru, seperti penggunaan studi kasus, diskusi kelompok, atau jurnal
reflektif, dapat menjadi sarana yang kuat dalam menumbuhkan kesadaran spiritual
siswa di tengah tantangan zaman modern.

Pengujian normalitas data merupakan langkah penting dalam analisis
statistik, khususnya ketika akan menggunakan uji parametrik seperti uji ¢ atau
analisis regresi, yang mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji ini bekerja dengan membandingkan
distribusi data yang diamati dengan distribusi normal teoretis. Salah satu indikator
utama dalam uji ini adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed), yang menunjukkan tingkat
signifikansi dari perbedaan antara distribusi data aktual dan distribusi normal.
Semakin tinggi nilai signifikansinya, maka semakin kecil kemungkinan bahwa data
menyimpang dari distribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. untuk Strategi Quantum Question (X) adalah sebesar 0,113 dan
untuk Prestasi Belajar PAI (Y) adalah sebesar 0,084. Kedua nilai tersebut berada di
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atas ambang signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara distribusi data yang diamati dengan distribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok, baik sebelum
maupun sesudah perlakuan, memenuhi asumsi normalitas. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk melanjutkan analisis menggunakan teknik statistik parametrik
dengan keyakinan bahwa asumsi dasar normalitas telah terpenubhi.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih
kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak, yang merupakan salah satu
syarat dalam penggunaan uji statistik parametrik seperti uji z. Homogenitas data
sangat penting untuk memastikan bahwa perbandingan antara kelompok dilakukan
secara adil dan tidak bias akibat perbedaan penyebaran data. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Jika nilai
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang
sama atau homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap
tidak homogen. Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel
sebelumnya, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,521. Nilai ini jauh di atas
batas signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
yang signifikan antara data kelompok Strategi Quantum Question (X) dan Prestasi
Belajar PAI (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi asumsi homogenitas. Hal ini memperkuat validitas
hasil analisis lebih lanjut, karena penggunaan uji parametrik seperti uji # menjadi
sah dilakukan ketika data yang dianalisis bersifat homogen dan terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai thitung sebesar
6,308 yang lebih besar dibandingkan tewbel sebesar 1,696, dengan taraf signifikansi
0,000 yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, sehingga Ha
diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan antara
Strategi Quantum Question terhadap Prestasi Belajar PAI siswa dalam mata
pelajaran PAIL

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan
Prestasi Belajar PAI siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dipengaruhi oleh penerapan Strategi Quantum Question yang dikelola secara serius
dan konsisten. Strategi Quantum Question mendorong siswa untuk tidak hanya
memahami materi secara kognitif, tetapi juga merenungkan nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap pelajaran dan mengaitkannya dengan pengalaman hidup
sehari-hari. Proses ini membantu siswa menumbuhkan kesadaran diri, kepekaan
terhadap nilai-nilai keagamaan, serta kemampuan untuk mengambil makna
spiritual dari setiap pembelajaran. Ketika pembelajaran dilakukan secara terarah
dan penuh komitmen oleh guru, siswa menjadi lebih terbuka untuk menggali
dimensi spiritual dalam dirinya, seperti rasa syukur, kesabaran, kejujuran, dan
ketekunan. Oleh karena itu, keberhasilan peningkatan Prestasi Belajar PAI tidak
semata-mata ditentukan oleh materi ajar, melainkan juga oleh pendekatan
pembelajaran yang menyentuh aspek afektif dan spiritual siswa secara mendalam.
Strategi Quantum Question menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam
konteks ini, terutama jika dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Strategi Quantum
Question (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi
Belajar PAI siswa (Y) dalam mata pelajaran PAI. Artinya, terdapat hubungan searah
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yang nyata antara Strategi Quantum Question dan Prestasi Belajar PAI siswa.
Dengan demikian, pihak sekolah perlu memberikan perhatian khusus terhadap
implikasi hubungan antara kedua variabel tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara
prestasi belajar siswa kelas VIII-2 (sebelum penerapan strategi Quantum Question)
dan kelas VIII-1 (setelah penerapan). Adapun kelas VIII-2 menggunakan metode
konvensional. Sebelum strategi diterapkan pada kelas VIII-2, mayoritas siswa
berada dalam kategori rendah dengan total 20 dari 30 siswa (66,7%). Hanya 10
siswa (33,3%) yang masuk dalam kategori menengah, dan tidak ada yang mencapai
kategori tinggi. Rata-rata nilai pada kelas VIII-2 untuk variabel X adalah 93,57,
sedangkan nilai Y adalah 100,07.

Setelah strategi Quantum Question diterapkan di kelas VIII-1, terjadi
peningkatan yang signifikan. Jumlah siswa dalam kategori tinggi untuk nilai X
meningkat menjadi 12 siswa (40%), sedangkan kategori menengah menjadi 10
siswa (33,3%), dan yang berada di kategori rendah menurun menjadi hanya 8 siswa
(26,7%). Untuk nilai Y, siswa yang berada dalam kategori tinggi meningkat menjadi
13 siswa (43,3%), kategori menengah 12 siswa (40%), dan hanya 5 siswa (16,7%)
yang masih berada dalam kategori rendah.

Peningkatan ini juga tercermin dari rata-rata nilai: nilai X pada kelas VIII-1
meningkat dari 93,57 menjadi 100,23, dan nilai Y meningkat dari 100,07 menjadi
105,07. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Quantum Question
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, menjawab pertanyaan secara
reflektif, dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, strategi ini
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pengujian
secara parsial pengaruh antara Strategi Quantum Question terhadap Prestasi Belajar
PAI pada mata pelajaran PAI siswa diperoleh thitung (6,308) > tubel (1,696), dengan
taraf signifikan 0,000< 0,05. Nilai 6,308 lebih besar dari 1,696 menunjukkan thitung
lebih besar dari tiber. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, diterima (Ho
ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Strategi
Quantum Question terhadap Prestasi Belajar PAI pada mata pelajaran PAI siswa.

Selanjutnya terdapat indikasi peningkatan prestasi belajar siswa setelah
penerapan strategi Quantum Question dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan reflektif melalui
pertanyaan-pertanyaan terbuka dan mendalam yang memicu keingintahuan dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai agama.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa Strategi Quantum Question
(variabel X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar PAI
siswa (variabel Y) dalam mata pelajaran PAI. Ini berarti ada hubungan searah yang
jelas dan nyata: semakin baik penerapan Strategi Quantum Question, semakin
tinggi pula Prestasi Belajar PAI siswa dalam PAI. Oleh karena itu, pihak sekolah
perlu mempertimbangkan temuan ini dan memberikan perhatian khusus pada
bagaimana Strategi Quantum Question dapat terus berkontribusi pada peningkatan
Prestasi Belajar PAI siswa PAL.
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Berdasarkan, temuan, analisis, pembahasan dan kesimpulan penelitian ini
dapat merekomendasikan kepada pihak sekolah perlu meningkatkan Strategi
Quantum Question sehingga Prestasi Belajar PAI pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada khususnya siswa semakin berkembang secara optimal.
Strategi Quantum Question mendorong siswa untuk merenungkan nilai-nilai agama
yang telah dipelajari dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam pada khususnya diharapkan dapat terus
mengembangkan kompetensinya dalam merancang dan menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan reflektif yang berkualitas sesuai dengan prinsip Strategi
Quantum Question. Hal ini penting agar proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna, mampu menggugah kesadaran spiritual siswa, serta meningkatkan
pemahaman terhadap nilai-nilai agama Islam secara menyeluruh dan kontekstual.
Sementara untuk sekolah perlu meningkatkan Prestasi Belajar PAI pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa dengan cara mengembangkan
model pembelajaran yang menarik menggunakan Strategi Quantum Question.
Pendekatan ini menekankan pada proses berpikir kritis dan mendalam terhadap
pengalaman spiritual dan ajaran agama yang dipelajari.
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